ABSTRAK

Ego Humanoid dan Al pada anime GEN Al dalam Perspektif Filsafat Khudi
Muhammad Igbal

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan. Perkembangan Al yang semakin mendekati
kemampuan manusia dalam memahami emosi dan berpikir kritis menimbulkan
pertanyaan mengenai batasan antara kecerdasan buatan dan kesadaran eksistensial
manusia. Konsep Al dan humanoid yang memiliki kesadaran serta ego telah
direpresentasikan dalam anime GEN Al. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana ego humanoid dan Al direpresentasikan dalam anime
tersebut melalui perspektif filsafat Khudi Muhammad Igbal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data diperoleh melalui studi pustaka serta analisis konten terhadap anime
GEN Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humanoid dan Al dalam anime ini
memiliki perbedaan mendasar sebagai bentuk kecerdasan buatan. Dari perspektif
filsafat Muhammad Igbal, Al hanya memiliki indra dan akal, tetapi tidak memiliki
intuisi, sementara humanoid dalam anime ini dilengkapi dengan indra, akal, serta
intuisi yang berkembang melalui pengalaman, sehingga mampu memahami
eksistensinya sendiri. Humanoid juga memiliki kesadaran diri dan kebebasan
berkehendak yang lebih tinggi dibandingkan Al yang dikendalikan oleh program.
Selain itu, humanoid dalam anime ini memiliki pemikiran untuk mencapai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi, yang disebut Al super, serupa dengan konsep manusia
dalam filsafat Muhammad Igbal yang berupaya mencapai Khuda melalui ego yang
dimilikinya.

Temuan ini mengindikasikan bahwa representasi humanoid dalam GEN Al
mencerminkan pandangan filosofis tentang kesadaran dan eksistensi dari perspektif
kecerdasan buatan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam kajian
filsafat, khususnya dalam memahami hubungan antara teknologi, ego, dan
keberadaan manusia.
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